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Abstrak, Salah satu wisata tirta yang sering dikunjungi adalah Pemandian kendedes, seiring berjalannya waktu 

banyak tempat wisata tirta yang baru di kabupaten malang, oleh karena itu pemandian kendedes harus bisa 

bersaing dengan dengan pemandian lain untuk tetap bisa bertahan,  maka dari itu perlunya strategi yang tepat yang 

didukung oleh pengukuran kinerja yang akan berpengaruh dalam pemandian mengambil keputusan untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan stakeholder. Penelitian ini menggunakan metode Performance prism, selain 

menggunakan metode tersebut penelitian ini juga di bantu dengan metode lainnya yaitu Analytical Hierarchy 

Process (AHP) kemudian dilakukan analisis dengan metode OMAX dan TLS yang nantinya dapat mengetahui 
target mana yang belum dan sudah tercapai agar Pemandian Kendedes dapat memperbaiki kinerjanya secara 

menyeluruh. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode perfomance prism didapat 67 KPI meliputi 20 KPI 

dari stakeholder customer, 20 KPI dari stakeholder employee, 12 KPI dari stakeholder owner dan 15 KPI dari 

stakeholder pemerintah dan masyarakat. Dari perhitungan pengukuran kinerja dengan menggunakan Objective 

Matrix (OMAX) dan TLS didapatkan hasil dari 67 KPI Terdapat 41 Kategori hijau, 7 kategori kuning, dan 18 

pada kategori merah yang berati pencapaian kinerja Pemandian Kendedes menghasilkan kinerja baik walaupun 

ada beberapa kinerja yang masih perlu diperbaiki. 

Kata kunci :  performance prims, Key performance indicator, Analycal Hierarchy, OMAX dan TLS 

 
PENDAHULUAN 

Pengukuran kinerja sangat penting bagi suatu 

perusahaan. Pengukuran kinerja merupakan alat bantu 

mengukuran performansi suatu perusahaan. Setiap 

perusahaan, diwajibkan menerapkan atau melakukan 

pembaharuan system untuk meningkatkan manajerial. 

Dengan adanya pengukuran kinerja perusahaan dapat 

berkompetisi dan memiliki daya saing dengan 

perusahaan, sejenis yang ada.  

Wisata tirta adalah salah satu wisata yang 

diminati. Salah satu wisata tirta yang sering dikunjungi 

adalah Pemandian Kendedes. Tetapi hal tersebut tidak 
menjadikan Pemandian Kendedes menutup mata 

terhadap banyaknya pesaing yang sejenis, maka dari 

itu Pemandian kendedes harus bersaing dengan dengan 

pemandian kolam lain untuk tetap bertahan karena hal 

tersebut tantangan pada pemandian kendedes kan 

semakin berat apabila Pemandian tidak mulai 

berbenah untuk menghadapinya maka dari itu perlunya 

strategi yang tepat yang didukung oleh pengukuran 

kinerja yang akan berpengaruh dalam pemandian 

mengambil keputusan untuk memenuhi seluruh 

kebutuhan stakeholders. 
Tabel 1 Daftar keluhan Customer perminggu juni 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk solusi di atas diperlukan suatu solusi 

dengan menggunakan metode performance prism 

diharapkan Pemandian Kendedes dapat memperbaiki 

kinerja agar lebih baik lagi kedepannya yang nantinya 

Pemandian Kendedes tidak hanya didasari oleh 

strategi, proses dan kapabilitas tetapi juga 

memperhatikan keinginan dan kontribusi dari 

stakeholder. Setelah menentukan indikator kunci (Key 
Perfomance Indikator) yang nantinya akan dilakukan 

pembobotan dengan menggunakan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Setelah melakukan 

pembobotan dengan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) kemudian dilakukan analisis dengan metode 

OMAX dan TLS yang nantinya dapat mengetahui 

target mana yang belum dan sudah tercapai agar 

Pemandian Kendedes dapat memperbaiki kinerjanya 

secara menyeluruh. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Performance prims  

Performance Prism merupakan suatu metode 

pengukuran kinerja yang menggambarkan kinerja 

organisasi sebagai bangunan tiga dimensi yang 

membentuk kerangka kerja (framework) berupa 

prisma segitiga yang memiliki lima bidang sisi 

(facets). Sisi atas dan bawah yang berbentuk segitiga 

merupakan stakeholder satisfaction (kepuasan 
stakeholder) dan stakeholder contribution (kontribusi 

stakeholder), sedangkan tiga sisi lain adalah strategies 

(strategi), processes (proses) dan capabilities 

(kapabilitas), seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1 Lima perspektif Perfomance prism 

Key Performance Indicator 

 
Analical Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP ini membantu memecahkan 

persoalan yang kompleks dengan menstruktur suatu 

hirarki kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil dan 
dengan menarik berbagai pertimbangan guna 

mengembangkan bobot atau prioritas. Metode ini juga 

menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika 

yang bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu 

mensintesis berbagai pertimbangan yang beragam 

menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara 

intuitif sebagaimana yang dipersentasikan pada 

pertimbangan yang telah dibuat. (dessy, 2016) 

 

Objective Matrix (OMAX) 

Objective Matrix (OMAX) adalah suatu sistem 

pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan 
untuk memantau produktivitas di tiap bagian 

perusahaan dengan kriteria produktivitas yang sesuai 

dengan keberadaan bagian tersebut (objektif). 

 

Traffic light system 

Digunakan untuk memberikan penanda perbaikan 

pada aktivitas yang sudah mendapatkan hasil scoring 

pada tabel hasil perhitungan OMAX. 

  

METODE PENELITIAN 
Dalam Penelitian ini mengunakan 4 metode 

untuk melakukan pengukuran kinerja pada Pemandian 

Kendedes. Performance prims, digunakan untuk 

mengetahui indikator kunci melaluli  5 perspektif 

bidang sisi performance prims, setelah mendapatkan 

indikator kuci yang akan diukur dilanjutkan dengan 

metode Analical Hierarchy Proces, metode ini hanya 

digunakan untuk melakukan pembobotan KPI yang 

kemudian akan dilanjutkan perhitungan scoring 

menggunakan metode OMAX dan TLS. 

 

VARIABEL PENELITIAN 
1. Variabel Independen, Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah variabel stakeholder 

di setiap lima bidang sisi performance prism 

yaitu stakeholder satisfaction, stakeholder 

contribution, strategy, processes dan capabilities 

yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan 

dan data pemandian menjadi kunci untuk 

mengetahui kinerja pemandian  secara 

menyeluruh. 

2. Variabel dependen, Variabel dependen (terikat) 

dalam penelitian ini adalah variabel kinerja 

Pemandian Kendedes. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data-data yang dibutuhkan terbagi menjadi 

dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Dimana data primer meliputi perolehan data dari hasil 

wawancara dan penyebaran kuesioner kepada pihak 

yang terkait. Lalu, data sekunder meliputi data historis 
yang dimiliki. 

 

PENGOLAHAN DATA 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 

Pada penelitian ini yang dilakukan uji validasi dan 

reliabilitas hanya pada kuesioner customer saja 

dikarenakan untuk kuesioner employe, kuesioner 

owner, dan kuesioner pemerintah dan masyarakat 

menggunakan seluruh populasi. 

a. Uji Validitas 

Tabel 2 Hasil uji validitas kuesioner customer 

 
Karena perhitungan uji validitas pada kuesioner 

customer nilai r hitung > 0,811 maka hasil perhitungan 

di atas dianggap valid  
b. Uji reabilitas 

 
Kuesioner yang sebar memiliki hasil data yang valid 

dan reliabel, maka kuesioner tersebut layak untuk 

digunakan dalam perhitungan selanjutnya 

 

2. Identifikasi stakeholders pemandian kendedes 

Tahap pertama yang harus dilakukan adalah 

identifikasi siapa saja yang menjadi stakeholder 

Pemandian kendedes. Setelah dilakukan diskusi 

dengan pihak pemandian kendedes, didapatkan 

stakeholder pemandian kendedes yaitu customer, 

employee, owner, pemerintah dan masyarakan. 
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3. Identifikasi perspektif performance prims 
Selanjutnya adalah tahap identifikasi lima 

perspektif performance prism dengan pertanyaan yang 

ada disetiap stakeholder. Tahap ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara dengan karyawan yang 
mewakili masing-masing stakeholder. 

 

4. Penyusuna KPI 

Setelah melakukan identifikasi stakeholder 

perspektif performance prism, tahap selanjutnya 

adalah melakukan penyusunan KPI dan melakukan 

diskusi dengan pihak internal yang terdiri dari ketua, 

sekretaris, bendahara, dan ketua karyawan yang 

berhubungan dengan stakeholder mengenai parameter 

pengukuran kinerja apa saja digunakan Pemandian 

Kendedes. Berdasarkan hasil diskusi didapatkan 67 

KPI yang sudah diverifikasi oleh Ketua Koperasi 
Primkepau Elang. 

 

Tabel 3 Daftar KPI Pemandian Kendedes 

 

 
Sumber : pengolahan data 

 

5. Pembobotan dan Penentuan Kategori KPI 

Setelah dilakukan penyusunan KPI yang akan 

diberi bobot sesuai kebutuhan Pemandian Kendedes. 

Bobot tersebut lalu diolah menggunakan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) yang digunakan untuk 
menentukan tingkat kepentingan KPI, Pembobotan 

dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pembobotan antar 

stakeholder, pembobotan antar perspektif 

Performance Prism dan pembobotan antar KPI dalam 

setiap perspektif performance prism. Dari ketiga 

pembobotan diatas didapatkan nilai KPI secara 

keseluruhan. Nilai pembobotan KPI secara 

keseluruhan didapatkan dari perkalian antara bobot 

stakeholder, bobot perspektif Performance Prism dan 

bobot KPI dalam setiap perspektif performance prism. 

Dalam menentukan bobot stakeholder, bobot 
Performance Prism dan bobot KPI dalam setiap 

perspektif Performance Prism digunakan software 

expert choice 11.0. Berikut merupakan hasil 

pembobotan dari stakeholder, pembobotan perspektif 

Performance Prism dan pembobotan antar KPI dalam 

setiap perspektif Performance Prism dengan bantuan 

software expert choice 11.0. 

a. Pembobotanstakeholder 

Pembobotan stakeholder dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada pengurus 

Pemandian Kendedes. Berikut merupakan hasil 

dari pembobotan stakeholder yang dihitung 
dengan menggunakan software expert choice 

11.0 yang ditampilkan pada Gambar 2 

 

Tabel 4 hasil pembobotan stakeholders 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai 

inconsistency ratio sebesar 0.05 nilai tersebut 

dibawah 0.1 yang berarti pembobotan dapat 

diterima. Berikut merupakan hasil dari 

pembobotan stakeholder dengan menggunakan 

software expert choice 11.0 yang dapat dilihat 

pada Tabel  

b. Pembobotan antar Perspektif Performance 

Prims Setiap Stakeholders 

Tabel 5 Hasil Pembobotan Antar Perspektif 

Performance Prism Stakeholder Customer 

 

 

 

 

 

 

Sumber : pengolahan data 
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Tabel 6 Hasil Pembobotan Antar Perspektif 

Performance Prism Stakeholder Employee 

Sumber : pengolahan data 

Tabel 7 Hasil Pembobotan Antar Perspektif 

Performance Prism Stakeholder Owner 

 

Sumber : pengolahan data 

Tabel 8 Hasil Pembobotan Antar Perspektif 

Performance Prism Stakeholder Pemerintah dan 

masyarakat 

 
sumber : pengolahan data 

Dari hasil pembobotan diatas dapat dilihat bahwa 

semua hasil pembobotan mempunyai nilai 

inconsistency ratio dibawah 0.1 yang berarti 

pembobotan tersebut dapat diterima. 

 

c. Pembobotan antar KPI Setiap Stakeholders 

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan 

bobot untuk masing-masing perspektif 

performance prism untuk setiap stakeholder 

yaitu melakukan pembobotan antar KPI dalam 

setiap perspektif performance prism. 

Tabel 9 Hasil pembobotan antar KPI 

Stakeholders customer 

 

Tabel 10 Hasil pembobotan antar KPI Stakeholders 

employee 

 

Tabel 11 Hasil pembobotan antar KPI Stakeholders 

owners 

 

Tabel 12 Hasil pembobotan antar KPI Stakeholders 

pemerintah dan masyarakat 
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Untuk mendapatkan nilai bobot KPI (Key 

Performance Indicator) terhadap perusahaan dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

Contoh: 

C–1 = Nilai Bobot Stakeholders x Nilai Bobot 
Perpektif Stakeholder Satisfaction x Nilai bobot KPI  

Tabel 13 Bobot KPI hasil normalisasi 

 
Sumber : Pengolahan data 

Dapat dilihat bahwa inkonsistesi KPI di atas di 

bawah 0.1 berarti bahwa KPI tersebut dapat diterima 

konsistensinya. Parameter kinerja dengan bobot 

tertinggi terdapat pada KPI C-18 pada stakeholder 

Customer sedangkan bobot terendah adalah KPI C-13. 

 

6. Penyusunan Performance Measurent Record Sheet  

Setelah didapat sub kriteria tiap stakeholder dan 

didiskusikan kepada karyawan pimpinan ahli sesuai dengan 

kebutuhan dan data yang ada di perusahaan maka tiap kriteria 

menjadi Key Performance Indicator.  

Langkah pertama dalam scoring system dengan objective 

matrix adalah menentukan target nilai tertinggi (optimis) dan 

nilai terendah (pesimis) yang dicapai setiap KPI (Key 

Performance Indicator) . Adapun penentuan target nilai 

tertinggi (optimis) dan nilai terendah (pesimis) yang dicapai 

setiap KPI (Key Performance Indicator) ditetapkan secara 
subjektif oleh pihak perusahaan dengan mempertimbangkan 

kondisi perusahaan. Selanjutnya melakukan scoring dengan 

rumus: 


XL-H = Interval angka pada Level High dan Low 

XH = Level Hight / tinggi 

XL = Level Low / rendah 

YH =  angka yang terdapat pada Level hight 

YL = angka yang terdapat pada Level Low 

 

Setelah itu kemudian untuk mentukan Nilai dari Key 

Performance Indicator ini, skor 1 dikalikan dengan bobot 

yang telah diperoleh dari pengolahan metode AHP sehingga 

Key Performance Indicator. Hasil lengkap scoring system 

dengan bantuan Objective Matrix (OMAX) dapat dilihat pada 

Tabel berikut ini.  

Untuk memudahkan pembacaan tabel, digunakan 

Traffic Light System, dimana digunakan warna merah, 

kuning dan hijau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 14 Hasil pengukuran kinerja stakeholders 

customer 

 
Sumber : pengolahan data 

Hasil pengukuran kinerja berdasarkan metode 

Performance Prism, dengan bantuan metode 

Objective Matrix pada stakeholder kantor pusat 

diketahui bahwa ada 7 KPI masuk pada kategori 

merah, 2 KPI masuk pada kategori kuning, dan 10 

KPI masuk pada kategori hijau. 

 

Tabel 15 Hasil pengukuran kinerja stakeholders 

employee 

 
sumber : pengolahan data 

Hasil pengukuran kinerja berdasarkan metode 

Performance Prism, dengan bantuan metode Objective 

Matrix pada stakeholder employe diketahui bahwa ada 

11 KPI masuk pada kategori merah, 3 KPI masuk pada 

kategori kuning, dan 5 KPI masuk pada kategori hijau. 

 

Tabel 16 Hasil pengukuran kinerja stakeholders 
owner 

 
 

Hasil pengukuran kinerja berdasarkan 

metode Performance Prism, dengan bantuan metode 

Objective Matrix pada stakeholder owner diketahui  

KPI C-1 C-2 C-3 C-4 C-5 C-6 C-7 C-8 C-9 C-10 C-11 C-12 C-13 C-14 C-15 C-16 C-17 C-18 C-19 C-20

PERFORMANCE

10 88 87 90 80 88 12 3 88 70 3 12 85 2 2 2 82 82 4 81 81

9 88,8572 86,8572 89,8572 80 87,8572 12 3 87,5715 68,5715 2,8572 11,5715 84,7143 2 2 2 82 82 4 80,8572 80,8572

8 88,5985 86,7144 89,7144 80 87,7144 11,4286 3 87,5715 67,143 2,7144 11,143 84,4286 2 2 2 82 82 3,8518 80,7144 80,7144

7 88,3398 86,5716 89,5716 80 87,5716 10,8572 3 87,5715 65,7145 2,5716 10,7145 84,1429 2 2 2 82 82 3,7036 80,5716 80,5716

6 88,0811 86,4288 89,4288 80 87,4288 10,2858 3 87,5715 64,286 2,4288 10,286 83,8572 2 2 2 82 82 3,5554 80,4288 80,4288

5 87,8224 86,286 89,286 80 87,286 9,7144 3 87,5715 62,8575 2,286 9,8575 83,5715 2 2 2 82 82 3,4072 80,286 80,286

4 87,5637 86,1432 89,1432 80 87,1432 9,143 3 87,5715 61,429 2,1432 9,429 83,2858 2 2 2 82 82 3,259 80,1432 80,1432

3 87,305 86,0004 85,8102 80 87,0004 8,5716 3 87,5715 60,0005 2,0004 9,0005 81,6198 1,667 1,667 2 82 82 3,1108 80,0004 80,0004

2 83,9717 82,6671 82,8102 78,334 83,3344 7,9056 2,334 84,5715 56,6675 1,8576 7,6675 79,9538 1,334 1,334 1,667 78,667 79,667 2,4448 78,3344 78,6674

1 80,6384 79,3338 79,8102 76,668 79,6684 7,2396 1,668 81,5715 53,3345 1,5246 6,3345 78,2878 1,001 1,001 1,334 75,334 77,334 1,7788 76,6684 77,3344

0 77,3051 76,0005 76,8102 75,002 76,0024 6,5736 1,002 78,5715 50,0015 1,1916 5,0015 76,6218 0,668 0,668 1,001 72,001 75,001 1,1128 75,0024 76,0014

SKOR 10 10 10 2 10 3 10 10 60 5 4 2 10 2 2 9 10 2 10 4

BOBOT 0,0212943 0,0143613 0,0305796 0,0164659 0,0314462 0,0095329 0,0368936 0,0158469 0,0248846 0,030332 0,0155993 0,018323 0,013866 0,0263703 0,0392459 0,1104332 0,0133708 0,037884 0,0564546 0,0294654

NILAI 1,8738973 1,24943 2,7521629 1,2898423 2,767267 0,0817123 0,1106808 1,3945283 1,4930887 0,0693389 0,1470858 1,4649928 0,0277321 0,0351779 0,0654229 9,0555198 1,0964082 0,0926189 4,5647628 2,3572399

KPI O-1 O-2 O-3 O-4 O-5 O-6 O-7 O-8 O-9 O-10 O-11 O-12

PERFORMANCE 0

10 80 72 85 81 2 82 76 87 88 88 70 88

9 80 72 85 81 2 82 75,8572 87 87,8572 88 70 88

8 80 72 85 81 2 82 75,7144 87 87,7144 88 70 88

7 80 72 85 81 2 82 75,5716 87 87,5716 88 70 88

6 80 72 85 81 2 82 75,4288 87 87,4288 88 70 88

5 80 72 85 81 2 82 75,286 87 87,286 88 70 88

4 80 72 85 81 2 82 75,1432 87 87,1432 88 70 88

3 80 72 85 81 2 82 73,4772 87 87,0004 88 70 88

2 79,667 71,334 83,334 80,667 1,667 81,667 72,8112 86,334 85,3344 86,334 68,334 83,334

1 79,334 70,668 82,668 80,334 1,334 81,334 71,1452 85,668 83,6684 84,668 66,668 78,668

0 79,001 70,002 82,002 80,001 1,001 81,001 69,4792 85,002 82,0024 83,002 65,002 74,002

SKOR 9 10 9 9 10 10 5 9 9 8 7 8

BOBOT 0,0301574 0,0223816 0,0262695 0,0262695 0,0297896 0,0227494 0,0308404 0,0097197 0,0119789 0,018809 0,0151838 0,0185463

NILAI 2,4125909 1,6114762 2,2329075 2,1278295 0,0595792 1,8654497 2,3218498 0,8456152 1,0524319 1,6551887 1,062864 1,6320715
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bahwa ada 1 KPI masuk pada kategori kuning, dan 11 KPI 

masuk pada kategori hijau. 

 

Tabel 17 Hasil pengukuran kinerja stakeholders owner 

 
Sumber : pengolahan data 

 

Hasil pengukuran kinerja berdasarkan metode 

Performance Prism, dengan bantuan metode Objective 

Matrix pada stakeholder Pemerintah & masyarakat 

diketahui bahwa ada 15 KPI masuk pada kategori hijau. 

Dengan sistem pengukuran kinerja berdasar 
kerangka performance prism yang didukung dengan model 

penilaian OMAX sebagaimana di atas, perusahaan dapat 

melakukan pemantauan terhadap seluruh aspek kinerja 

lainnya dan segera melakukan pembenahan apabila 

pencapaian kinerja tersebut berada pada level yang rendah. 

Perusahaan dalam hal ini harus membuat kesepakatan 

misalnya dengan indicator warna terhadap level pencapaian 

kinerja, misalnya level 10, 9, dan 8 diwakili warn 

diharapkan hijau yang berarti kinerja telah mencapai 

performa yang diharapkan. Level 4 sampai dengan 7 dengan 

warna kuning yang mengartikan perusahaan harus lebih 
memperhatikan aspek kinrja tersebut karena berada dalam 

posisi rendah, dan level 3 ke bawah dengan warna merah 

yang mengartikan pencapaian kinerja sangat buruk karena 

lebih jelek dari pencapaian sebelumnya dan harus sesegera 

mungkin untuk dapat dibenahi 

 

USULAN PERBAIKAN KPI 

Setelah dilakukan identifikasi terhdap KPI yang kritis 

melalui metode OMAX, Selanjutnya dilakukan evaluasi 

untuk mencari solusi terhadap KPI yang bermasalah 

tersebut, KPI yang kritis merupakan KPI yang berada pada 

level merah dan berjumlah 18 KPI. Berikut adalah KPI yang 
kritis dan solusi perbaikannya. 

 

Tabel 18 Desain Perbaikan Kinerja perspektif statification 

pada stakeholder costumer 

 
 

Tabel 18 Desain Perbaikan Kinerja perspektif proces 

pada stakeholder costumer 

 
Tabel 19 Desain Perbaikan Kinerja perspektif 

satisfaction pada srategy Employee 

 
Tabel 20 Desain Perbaikan Kinerja perspektif process 

pada Employee 

 
 

KPI P-1 P-2 P-3 P-4 P-5 P-6 P-7 P-8 P-9 P-10 P-11 P-12 P-13 P-14 P-15

PERFORMANCE

10 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

9 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

8 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

7 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

6 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

5 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

4 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

3 87 87 88 86 86 79 87 87 88 90 89 86 79 13 80

2 85,334 85,334 86,334 84 83,334 76 85,334 85,334 85,334 89,334 86 83,667 76 11,667 79,334

1 83,668 83,668 84,668 82 80,668 73 83,668 83,668 82,668 88,668 83 81,334 73 10,334 78,668

0 82,002 82,002 83,002 80 78,002 70 82,002 82,002 80,002 88,002 80 79,001 70 9,001 78,002

SKOR 9 8 8 7 9 9 7 8 7 8 10 9 9 8 9

BOBOT 0,0045629 0,0030106 0,0041983 0,0045864 0,0039161 0,0032575 0,0032222 0,0035398 0,004998 0,006715 0,0019169 0,0031282 0,0027989 0,0036809 0,0052802

NILAI 0,3969706 0,2619187 0,3694522 0,3944304 0,3367829 0,2573441 0,2803349 0,3079591 0,439824 0,6043464 0,1706023 0,2690218 0,2211115 0,0478514 0,4224192
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Tabel 21 Desain Perbaikan Kinerja perspektif process  pada 

stakeholder employee 

 
Berdasarkan Hasil dari Rancang Bangun aplikasi firewall 

pada jaringan komputer  yang telah dilakukan maka 

didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian dan pengukurann kinerja untuk 

perusahaan denggan metode performance prims, 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut . 

1. Terdapat lima perspektif performance prism yaitu 

stakeholder satisfication, strategies, processes, 

capabilities, dan stakeholder contribution. Dari 
kelima perspektif tersebut dididapatkan 67 KPI yaitu 

20 KPI dari stakeholder customer, 20 KPI dari 

stakeholder employee,12 KPI dari stakeholder owner 

dan 15 KPI dari stakeholder pemerintah dan 

masyarakat. 

2. Hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan 

OMAX dan TLS didapatkan hasil dari 67 KPI 

Terdapat 41 Kategori hijau, 7 kategori kuning, dan 18 

pada kategori merah 

3. Rekomendasi perbaikan hanya dilakukan pada KPI 

yang berkatgori merah, yaitu C-4(tingkat kondisi 
fasilitas kolam), C-6(ketersediaan tempat duduk yang 

cukup), C-9 (peningkatan tempat penitipan barang), 

C-12 (manajemen komplain),  C-14(melakukan 

ECP), C-15 (penjadwalan maintenance secara 

berkala), C-18 (saran dan kritik) Pada stakeholders 

customer, dan E-2 (tingkat minat kerja), E-

3(peningkatan keahlian yang bermanfaat), E-

4(kenaikan upah dan gaji), E-5(tunjangan), E-

6(persentase jam kerja), E-7(penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif), E-8(pelatihan dan 

pengembangan karyawan), E-11(persentase 

pemberian tunjangan), E-14 (pemberian 
kompensasi), E-15(pemberian tunjangan hari besar) 

Pada stakeholders Employe. 
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